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ABSTRAK 
 
ASWAR. L231 06 032. Struktur Populasi dan Tekanan Eksploitasi Ikan 
Tembang (Sardinella fimbriata) di Perairan Laut Flores Kab. Bulukumba 
Dibawah bimbingan Achmar Mallawa (Pembimbing Utama) dan Sudirman 
(Pembimbing Anggota). 
             Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa struktur populasi dan 
tekanan eksploitasi ikan tembang (Sardinella fimbriata) meliputi kelompok umur, 
pertumbuhan, mortalitas dan laju eksploitasi serta yield per recruitment. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai Mei di perairan Laut Flores Kab. 
Bulukumba. Jumlah sampel yang digunakan yaitu 1181 ekor dengan kisaran 
panjang total 13-27,4 cm. Hasil penelitian menunjukan bahwa struktur populasi 
ikan tembang diperairan Laut Flores terdiri dari 3 kelompok umur dengan modus 
panjang 15,57 cm, 21,08 cm dan 25,23 cm. Panjang asimptot adalah 38,04 cm, 
koefisien laju pertumbuhan 0,28cm dan umur teoritis mula-mula -0,55 tahun. Laju 
mortalitas toal (Z) 1,85 pertahun, mortalitas alami (M) 0,51 pertahun, mortalitas 
penangkapan (F) 1,33 pertahun dan laju eksploitasi (E) 0,72 pertahun serta yield 
per recruitmen (Y/R) 0,038 gram/recruitment. 
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1. PENDAHULUAN 
 
 
A.   Latar Belakang 
Laut Flores merupakan perairan yang memiliki potensi sumberdaya 
perikanan laut yang diandalkan sebagai salah satu  alternatif pemenuhan 
kebutuhan pangan, sumber kenangan dan komoditas perdagangan sehingga 
perlu pengelolaan dan pemamfaatan yang sebaik – baiknya 
Salah satu potensi sumberdaya ikan di Kabupaten Bulukumba adalah 
ikan pelagis. Sumberdaya ikan pelagis adalah jenis – jenis ikan yang hidup di 
permukaan atau dekat permukaan perairan. Sumberdaya ikan pelagis kecil yang 
paling umum antara lain adalah layang, kembung, selar, tembang, lemuru, teri  
dan lain – lain. 
Mengingat nilai ekonomi dan permintaan pasar ikan ini sangat dominan 
bagi masyarakat, karena harganya rendah dan mudah di tangkap bagi nelayan. 
Bila hal ini di biarkan terus menerus tanpa adanya bentuk pengelolaan yang baik, 
dikuatirkan akan menyebabkan terjadinya kelebihan tangkap. 
Untuk mencegah hal ini terjadi, maka diperlukan pengelolaan yang baik 
dan berkesinambungan dengan informasi mengenai ikan tersebut agar 
memudahkan upaya pengelolaan dan perencanaan sesuai dengan uraian 
tersebut diatas . Dalam pengelolaan sumberdaya perikanan, dibutuhkan 
pandangan yang realitis dari stok yang berkembang. Hal tersebut dimaksudkan 
untuk dapat memamfaatkan stok yang ada di alam secara optimal. Untuk 
kepentingan tersebut diperlukan struktur populasi antara lain pendugaan umur, 
pertumbuhan mortalitas dan yield per recruitmen. Maka dianggap perlu 
melakukan penelitian tentang Struktur Populasi dan Tekanan Eksploitasi Ikan 
   
Tembang (Sardinella fimbriata) di sekitar Perairan Laut Flores, Kabupaten. 
Bulukumba. 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui Struktur Populasi dan 
Tekanan Eksploitasi Ikan Tembang (Sardenella fimbriata) di sekitar Perairan Laut 
Flores, Kabupaten Bulukumba yang meliputi : kelompok umur, pertumbuhan, 
mortalitas, laju ekploitasi dan Yield per Recrutment. 
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi PEMDA 
setempat dalam pengelolaan sumberdaya ikan tembang (Sardenella fimbriata)  
dan sebagai informasi bagi peneliti selanjutnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
11.TINJAUAN PUSTAKA 
A. Klasifikasi dan Ciri Morfologis  
Sistematika ikan tembang menurut (Valenciennes, 1847) adalah sebagai 
berikut : 
Kingdom      = Animalia 
      Phylum   = Chordata 
           Class          =  Actinopterygii 
                     Ordo       = Clupeiformes 
                               Family   = Clupeidae 
                                            Genus        = Sardinella 
                                                     Spesies               = Sardinella fimbriata 
 
Saanin (1979) menyatakan bahwa ikan tembang (Sardinella fimbriata),  
Mempunyai bentuk tubuh yang memanjang, badan tertutup sisik sampai di 
kepala, kecuali bagian moncong sebelah depan. Mulut agak lebar dengan gigi 
yang lemah, tanda khususnya adalah sepasang gurat sisi (linea lateralis) 
membentuk garis yang tak terputus – putus memanjang mulai dari ujung ekor 
sampai di ujung tutup insang. 
Ikan tembang (Sardinella fimbriata) memiliki  ciri – ciri bentuk tubuh 
langsing memanjang dan tidak begitu kompres. Sirip punggung berjari – jari 
lemah   30 – 35 dan punggung jari – jari keras 8, sirip dubur terdiri dari dua jari – 
jari keras bergabung dengan 26 – 30 jari – jari lemah. Kebanyakan ikan ini 
berwarna agak cerah yaitu warna tubuhnya yang bertingkat, di bagian dorsal 
berwarna biru kemudian bagian sisik keperak – perakan, dan putih bagian perut . 
panjang tubuh ikan inii biasanya mencapai 21 cm. (Dirjen Perikanan, 1998). 
   
 
       Gambar 1. Morfologi  ikan  tembang (Sardinella fimbriata). 
B. Kelompok Umur  
 Jumlah sampel ikan tembang (Sardinella fimbriata) yang di peroleh 
selama penelitian adalah 1.685 ekor dengan kisaran panjang 55 – 186 mm. hasil 
analisa dengan menggunakan interval kelas panjang 6 mm, sehingga didapatkan 
222 kelas panjang. Dari kelas tersebut diketahui bahwa frekuensi sampel 
terbanyak ditemukan pada kisaran panjang121 – 126 mm yaitu 139 ekor, 
frekuensi sampel paling sedikit ditemukan pada kisaran panjang 97 – 102 mm 
yaitu sebanyak 31 ekor ( Nurhaidah, 2007).   
 Nilai kisaran panjang yang didapatkan pada penelitian ini yaitu 55 – 186 
mm, tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian Rahmawati (2006) di perairan 
Kabupaten Bulukumba dengan kisaran panjang 108 – 141 mm. Hal ini 
disebabkan karena ada perbedaan komposisi ukuran jenis ikan pada waktu 
pengambilan sampel. 
 Berdasarkan hasil analisis model Bhattacharya (1961) dalam Sparre et. 
al., (1999) dengan menggunakan hasil pemetaan selisih logaritma natural 
   
frekuensi kumulatif terhadap nilai tengah kelas diperoleh tiga kelompok umur 
dengan modus panjang masing – masing 73.96 mm, 123,32 mm dan 162,77 mm. 
 Secara grafik pemetaan selisih logaritma natural frekuesi kumulatif 
dengan nilai tengah kelas sedangkan hubungan antara kisaran panjang umur 
relatif dengan panjang rata – rata dari ikan Tembang (Sardinella fimbriata) di 
perairan Kabupaten Barru. 
C. Pertumbuhan  
 Hasil analisa menggunakan metode Ford – Walford (Sparre et. al, 1999) 
diperoleh nilai panjang asimptot (L∞) sebesar 319.85 mm, koefisien laju 
pertumbuhan (K) adalah  0,22 per tahun, sedangkan nilai to diperoleh dengan 
menggunakan rumus Pauly (1980) yaitu sebesar –0,3915 tahun. 
 Berdasarkan nilai L∞, K, dan to yang diperoleh, maka dengan 
menggunakan persamaan Von Bertalanffy didapatkan persamaan pertumbuhan 
ikan tembang (Sardinella fimbriata) yang tertangkap di sekitar perairan 
Kabupaten Barru yaitu : 
Lt = 319.85 (1 – e -0,2241 (t +0,3915)) 
 Dari persamaan tersebut dapat diduga panjang ikan tembang (Sardinella 
fimbriata) dari berbagai umur, sehingga dapat diperoleh pertambahan panjang 
ikan tambang (Sardinella fimbriata) untuk setiap tahunnya hingga mencapai 
panjang asimptotnya. 
 Berdasarkan kurva pertumbuhan seperti yang tampak pada gambar di 
atas, terlihat bahwa pertumbuhan pada ikan tembang (Sardinella fimbriata) yang 
cepat terjadi pada umur muda dan semakin lambat seiring dengan bertambahnya 
umur sampai mencapai panjang asimptotnya dimana ikan tidak akan bertambah 
panjang lagi. Hal ini sesuai dengan pertanyaan Nikolsky (1963) bahwa ikan – 
   
ikan muda akan memiliki pertumbuhan yang relatif cepat sedangkan ikan – ikan 
dewasa akan semakin lambat untuk mencapai panjang asimptot atau panjang 
maksimumnya, selanjutnya akan terhenti pada saat mencapai panjang 
asimptotnya. Hal ini disebabkan karena energi yang diperoleh dari makanan tidak 
lagi dipergunakan untuk mengganti sel – sel tubuh yang rusak dan kematangan 
gonad. 
 Menurut penelitian Nurhaidah (2007) Ikan tembang (Sardinella fimbriata) 
yang hidup disekitar perairan Kabupaten Barru mempunyai koefisien laju 
pertumbuhan yang rendah yaitu 0,23 per tahun dimana nilai K<O,5 dengan L∞ 
sebesar 319.8472 mm, sehingga memerlukan waktu yang lama untuk mencapai 
panjang asimptot atau panjang maksimumnya. Hal ini sesuai pernyataan Sparre 
et. al (1999) bahwa ikan yang mempunyai nilai koefisien laju pertumbuhan yang 
tinggi memerlukan waktu yang singkat untuk mencapai panjang asimptot atau 
panjang maksimumnya dan ikan yang mempunyai koefisien laju pertumbuhan 
yang rendah memerlukan waktu yang lama untuk mencapai panjang asimptot 
atau panjang maksimumnya. 
 Penelitian lain yang dilakukan oleh Sattu (2004) mengenai ikan tembang 
(Sardinella fimbriata, Valenciennes) sekitar perairan Luwu Kecamatan Belopa 
Kabupaten Luwu mendapatkan nilai K sebesar 0,3 per tahun dengan nilai L∞ 
sebesar 289.6 mm, membutuhkan waktu yang lama untuk mencapai panjang 
asimptotnya. Demikian pula yang diteliti oleh Sulfiarini (2001) mengenai ikan 
tembang (Sardinella fimbriata, V)  di perairan Kabupen Takalar mendapatkan 
nilai K 0,32 per tahun dan oleh Samad (2002) mengenai ikan tembang 
(Sardinella fimbriata, V)  di Laut Flores dengan nilai K sebesar 0,49 per tahun. 
Bila dibandingkan hasil penelitian yang diperoleh, maka koefisien laju 
   
pertumbuhan untuk ikan tembang (Sardinella fimbriata) yang tertangkap di 
Perairan Kabupaten Barru memiliki koefisien pertumbuhan yang lebih rendah dari 
pada dari beberapa hasil penelitian sebelunya. 
 Perbedaan akan berbagai hasil penelitian yang diperoleh, diduga karena 
kondisi suatu perairan yang berbeda, selain itu juga diduga karena perbedaan 
jumlah data ikan yang diukur beserta ukuran yang diperoleh. Steguent (1989 
dalam Samad, 2002) berpendapat bahwwa pertumbuhan panjang ikan yang baru 
lebih cepat dari pada ikan yang berumur tua pada kondisi perairan yang sama, 
tetapi apabila perairan berubah kondisi maka pertumbuhan ikan akan 
dipengaruhi oleh adanya perubahan dari perubahan ekologinya termasuk 
makanan dan penyakit ikan selain itu juga disebabkan karena perubahan musim 
yang tidak menentu. 
D. Mortalitas dan Laju Eksploitasi 
 Pendugaan mortalitas total (Z) dianalisa dengan menggunakan metode 
Beverton dan Holt dalam Sparre et al (1999), diperoleh nilai dugaan mortalitas 
total (Z) sebesar 0,6531 per tahun, sedangkan nilai mortalitas alami (M) dianalisa 
dengan menggunakn rumus Emperis Pauly (1980) dengan memasukkan nilai K = 
0,2241 per tahun, L∞ = 319,8472 mm dan suhu perairan 28 oC. dengan demikian 
diperoleh nilai dugaan mortalitas alami (M) sebesar 0,31 per tahun, sedangakn 
mortalitas penangkapan (F) dengan mengurangkan nilai Z terdapat M, maka 
diperoleh nilai dugaan F sebesar 0,3413 per tahun. Nilai laju eksploitasi (E) 
diperoleh dengan membagi nilai F terdapat nilai Z sehingga diperoleh nilai E 
sebesar 0,5226 per tahun 
 Nilai laju eksploitasi di perairan Kabupaten Barru tergolong laju eksploitasi 
optimum. Hal ini sesuai dengan pernyataan Beverton dan Holt (1957) bahwa 
   
salah satu data penting yang perlu diketahui sebagai bahan masukan untuk 
memperoleh pola pengaturan dan pengelolaan perikanan di perairan tersebut 
adalah aspek dinamika produksi maksimum dan lestari jika nilai F =M atau laju 
eksploitasi (E) sama dengan 0,5 berarti ikan tersebut berada pada laju eksploitasi 
optimum. Jones (1984) juga menambahkan bahwa nilai laju mortalitas total (Z) 
dan laju mortalitas penangkapan (F), maka laju eksploitasi dapat diduga yaitu F/Z 
= 0,5. Apabila nilai E lebih besar dari 0,5 dapat dikategorikan lebih tangkap 
biologis. 
 Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai mortalitas penangkapan  lebih besar 
dari pada mortalitas alami. Berdasarkan nilai tersebut tidak sesuai dengan 
pernyataan Sparre et al (1999) bahwa jika direntang waktu antara t1 dan t2 terlalu 
panjang, cukup wajar jika diasumsikan bahwa F dan M selama periode tersebut 
konstan/sama. Ikan kecil (muda) mengalami mortalitas alami yang lebih besar 
karena karena lebih banyak ikan pemangsa. Hal ini menunjutkan bahwa 
kematian ikan tembang (Sardinella fimbriata) di perairan Kabupaten Barru 
disebabkan oleh faktor tingginya frekuensi penangkapan terhadap ikan tersebut. 
Karena semakin meningkatnya kebutuhan komsumen. Jika penangkapan 
dilakukan terus menerus untuk memenuhi permintaan komsumen tanpa adanya 
suatu usaha pengaturan, maka sumberdaya ikan dalam kurun waktu tertentu 
dapat mengalami kelebihan tangkapan dan berakibat terganggunya kelestarian 
sumberdaya.  
E. Yield per Recruitment 
 Pendugaan stok yield per recruitmen merupakan salah satu model yang 
bisa digunakan sebagai dasar strategi pengelolaan perikanan. Analisa ini 
diperlukan dalam pengelolaan sumberdaya perikanan, karena model ini 
   
memberikan gambaran mengenai pengaruh – pengaruh jangka pendek dan 
jangka panjang dari tindakan – tindakan yang berbeda (Gulland, 1983). 
 Berdasarkan analisis diatas dapat diketahui bahwa nilai dugaan Y/R 
sebesar 0,0364 gram/rekrut yang diambil sebagai hasil tangkapan. Hal ini 
menunjutkan bahwa dalam setiap rekruitmen yang terjadi terdapat 0,0364 gram 
yang diambil sebagai hasil tangkapan. 
 Nilai laju eksploitasi disekitar perairan Kabupaten Barru tergolong tinggi 
yaitu E = 0,5226 per tahun, dengan nilai Y/R sebesar 0,0364 gram/rekrut 
sedangkan nilai Eopt = 0,45 per tahun, dengan nilai Y/R’ opt sebesar 0,0376 
gram/rekrut (Nurhaidah, 2007). Hal ini sesuai dengan pendapat Jones (1984) 
dalam Wakiah (2005) bahwa dengan nilai mortalitas total (Z) dan mortalitas 
penangkapan (F), maka laju eksploitasi dapat diduga yaitu F/Z. Apabila nilai E 
lebih besar dari 0,5 dapat dikategorikan lebih tangkap biologis. Hal ini 
menunjutkan bahwa hasil tangkapan ikan tembang (Sardinella fimbriata) disekitar 
perairan Kabupaten Barru dengan nilai E yang diperoleh saat ini sebesar 0,5226 
berarti menunjutkan tingkat eksploitasi yang berlebihan karena bila E lebih besar 
dari pada Eopt.  
 Sesuai dengan pendapat Azis (1989) bahwa jika penangkapan dilakukan 
terus menerus untuk memenuhi permintaan komsumen tanpa adanya suatu 
usaha pengaturan, maka sumberdaya hayati ikan (waktu yang akan datang) 
dapat mengalami kelebihan tangkapan dan berakibat menggangu kelestarian 
sumberdaya hayati. 
Berdasarkan kurva di bawah, maka dapat dilihat hubungan antara yield 
per recruitmen  terdapat nilai y/r 0,0376 terhadap laju eksploitasi ikan tembang 
   
(Sardinella fimbriata) yang tertangkap di sekitar perairan Kabupaten Barru 
(Nurhaidah, 2007). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
III. METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada bulan  April sampai Mei 2011 di sekitar 
Perairan Laut Flores Kabupaten Bulukumba (Gambar 2). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           Gambar 2. Peta lokasi penelitian di perairan Laut Flores 
B. Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ikan tembang 
(Sardinella fimbriata) yang diperoleh  dari hasil tangkapan nelayan dan jumlah 
sampel  yang  di ukur adalah 1181 ekor selama 2 bulan dan pengambilan sampel 
dilakukan 3 kali seminggu selama penelitian. 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tangkap jaring insang 
hanyut dengan mesh size 1 inci, mistar ukur dengan ketelitian 0,1 cm untuk 
mengukur panjang total sampel dan thermometer untuk mengukur suhu perairan. 
   
C. Deskripsi  Alat  Tangkap  
a. Jaring insang hanyut 
Jaring insang hanyut  yang digunakan selama penelitian  berjumlah 
sebanyak 2 buah kapal, dimana kapal ini berada di TPI Bentenge dan TPI Tanah 
beru. Kontruksi jaring insag hanyut ini  sama dengan kontruksi jaring kopet (jaring 
insang hanyut) yang digunakan oleh nelayang setempat. Bagian – bagian jaring 
insang hanyut  yang digunakan diuraikan sebagai berikut : 
1. Tali ris  
Tali ris atas dan bawah merupakan tali pelampung  (poly ethylene  rope) 
berdiameter 8 mm terdiri 2 rangkap pemasangan tanapa pemilihan arah pilinan  
tali. 
 
           Gambar 3. Tali ris  alat tangkap jaring insang hanyut 
2.   Pelampung 
Pelampung utama terbuat dari poly propilene yang berbentuk oval, 
dengan ukuran panjang 10 cm berwarna coklak. Jarak antara pelampung besar 
kepelampung kecil 2,5 m untuk mata jaring 1,5 inci  dan jumlah  pelampung  
   
besar 80 buah dengan panjang jaring 400 – 500 m. pelampung tanda terbuat dari 
bahan gabus  yang dibungkusi  jaring berwarna biru berbentuk persegi empak 
dengan ukuran panjang  30 cm dengan  jumlah buah yang dipasang antara ujung 
sama ujung.  
 
 
Gambar 4. Pelampung alat tangkap jaring insang hanyut 
3. Pemberat  
Pemberat  yang  digunakan terbuat dari timah dan ditambah dengan batu 
yang diikatkan bagian bawah jaring dengan jumlah pemberak (batu) 200 buah  
dengan jarak antara batu 1 ke batu 2 yaitu 2 m. 
 
   
 
Gambar 5. Pemberat alat tangkap jaring insang hanyut 
4. Jaring  
      Jaring yang digunakan adalah nylon multifilament  dengan panjang jaring 400 
– 500 m dan lebarnya 9 m. simpul yang membentuk mata jaring adalah tipe “ 
single sheet bend”. 
  
         Gambar 6. Jaring insang hanyut yangmenangkap ikan tembang di 
perairan Laut Flores  
 
 
   
5. Perahu     
Perahu yang digunakan selama penelitian  adalah jenis perahu motor. 
Spesifikasi dari perahu  tersebut yaitu : panjang kapal 9 m, lebar kapal 2,75 m, 
material (kayu jati dan balok), kecepatan kapal 10 knot, kapasilitas tangki bahan 
bakar 5 liter, tenaga penggerak (motor tempel jeandong 240 pk), dan jenis bahan 
bakar premium. 
 
Gambar 7. Perahu alat tangkap jarring insang hanyut di Kaupaten Bulukumba 
b.  Operasi penangkapan pada jaring insang hanyut 
Operasi penangkapan ikan dengan jaring insang hanyut ini dilakukan 
pada  waktu malam hari yaitu, berangkat pada tempat pendaratan pada pukul 
17.00  dan tiba di tempat pengoprasian pada pukul 06.00. pada penelitian ini, 
dalam 1 kali trip, dilakukan pengoprasian jaring (setting dan hauling) pada 
kedalaman perairan  berkisar 200 – 300 m dengan dasar perairan berlumpur. 
 
 
   
Tahap – tahap pengoprasian jaring insang hanyut adalah sebagai berikut 
: 
1. Setelah tiba di daerah penangkapan  ikan yang di tuju perahu dikurangi 
kecepatannya untuk melakukan  pengamatan secara visual terhadap kondisi 
perairan dalam mencari lokasi yang sesuai sebelum dilakukan penurunan jaring 
(setting). Lokasi perairan yang  sesuai untuk disetting, ditentukan menurut 
kebiasaan nelayang. Sebelum melakukan setting, juru mudi akan memperhatikan 
arah arus, supaya setelah jaring diturunkan akan didapatkan rentangan jaring 
yang tegak lurus terhadap arus. 
2. Dilakukan setting yang dimulai dengan menurunkan pelampung tanda dan 
diakhiri dengan penurunan pemberat  yang membutuhkan waktu 10 menit. 
Penurunan jaring dilakukan dari sebelah kiri perahu.  Selama penurunan jaring, 
kecepatan perahu dikurangi untuk mempermudah pengaturan posisi jaring 
sehingga jaring terentang dengan sempurna. 
3. Setelah jaring selesai diturunkan  seluruhnya ke dalam air, mesin perahu 
kemudian dimatikan dan jaring dibiarkan hanyut terbawah arus  (drifting). 
4. Jaring dibiarkan  “drifting” sekitar 1 jam dan setelah itu dilakukan  persiapan 
hauling dengan mempersiapkan alat – alat  yang diperlukan dalam melakukan 
pengukuran panjang total ikan dari hasil tangkapan. Penarikan jaring (hauling) 
dilakukan disebelah kiri kapal, dimana posisi ABK yaitu 2 orang menarik jaring 
pada tali ris atas dan bawah. Pecatatan dan pengukuran terhadap ikan hasil 
tangkapan langsung dilakukan di atas kapal pada saat hauling. Lamanya hauling 
tergantung pada banyaknya  ikan yang terjerat pada jaring. Ikan – ikan yang 
belum diketahui  jenisnya  dimasukkan kedalam  ember untuk diidentifikasi lebih 
lanjut. 
   
5. Setelah selesai hauling , mesin kapal dihidupkan.  Tetapi kalau hauling  
memerlukan  waktu yang lama  dan tidak memungkinkan melakukan operasi 
selanjutnya, maka kapal diarahkan menuju kepantai. 
 
D. Metode Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan data primer berupa ikan sampel yang 
diperoleh dari hasil tangkapan nelayan, baik secara langsung di atas kapal 
nelayan maupun di tempat pendaratan ikan Bentenge dan Tanah Beru 
Kabupaten Bulukumba. Pengambilan sampel menggunakan metode stratified 
random sampling (sampling acak bertingkat) dimana ikan dikelompokkan ke 
dalam ukuran kecil, sedang, dan besar dan setiap kelompok umur diambil ikan 
secara acak. Ikan sampel diukur berdasarkan panjang total yaitu mulai dari ujung 
bagian depan kepala sampai ke ujung sirip ekor bagian belakang. Pengukuran 
dinyatakan dalam cm dengan jumlah sampel 1181 ekor. Pengumpulan data 
dilakukan dengan interval waktu 3 kali semiggu selama dua bulan serta data 
mengenai suhu. 
1. Analisis Data 
1. Analisi Dinamika Populasi 
a. Kelompok umur 
Jumlah kelompok umur dari panjang rata – rata individu setiap kelompok 
umur ikan diduga   menggunakan  selisih  logaritma  frekuesi panjang 
(Bhattacharya, 1967) yaitu ikan dibagi ke dalam kelas panjang. Frekuensi setiap 
kelas panjang diubah ke dalam perhitungan logaritma suatu kelas dengan kelas 
sebelumnya. Nilai tengah kelas masing – masing kelas panjang (sumbu X) 
diplotkan terhadap selisih logaritma frekuensi kelas panjang (sumbu Y).  Tititk  
   
yang diplotkan akan membentuk garis lurus. perpotongan  garis lurus dengan 
sumbu memberikan nilai X (rata – rata panjang individu untuk setiap kelompok 
umur). Nilai X juga dapat di hitung sebagai berikut : 
ࢄഥ = − ࢇ
࢈
 
Dimana : 
a  = Intercep 
b = Slope persamaan garis linier 
Untuk mendapatkan hasil yang baik, frekuensi yang diamati diubah dalam 
frekuensi yang dihitung (Fc) dengan menggunakan persamaan distribusi normal 
(Hassel blad) dalam Spare et. al. (1999) yaitu : 
Fc = ࢔.ࢊ࢒
ࡿ√૛࣊
ࢋ࢞࢖ ⦋ି(࢞ି࢞)૛
૛ࡿ૛
⦌ 
Dimana  : 
Fc = Frekuensi terhitung 
N = Jumlah ikan 
dl =  Interval kelas 
S = Standar deviasi 
x = Panjang rata-rata 
X = Tengah kelas panjang total 
π   =  3,1415 
b. Pertumbuhan 
Pendugaan parameter pertumbuhan dilakukan dengan menggunakan 
rumus pertumbuhan Von Bertalanffy (Sparre et.al. 1999) sebagai berikut : 
Lt = L∞ {૚ − ࢋି࢑(࢚ି࢚࢕) 
sehingga diperoleh : 
   
L∞= ࢇ
૚ି࢈
                       K= ି૚
∆࢚
ࡵ࢔ ࢈ 
selanjutnya untuk menentukan t0 digunakan rumus Pauly (1980), yaitu : 
Log (-t0) = -0,3922 – 0,2752 (Log L ∞) – 1,038 (Log K) 
Dimana : 
L∞   = Panjang asimptot ikan (cm) 
K     = Koefisien laju pertumbuhan (tahun) 
t0       = Umur teoritis ikan pada saat panjang sama dengan nol (tahun) 
c. Pendugaan Mortalitas 
●   Pendugaan mortalitas alami 
Untuk menhitung mortalitas ikan menggunakan rumus Empiris Pauly (1980) 
sebagai berikut : 
M = 0,8 Exp (-0,0152 – 0,279) Ln L∞ + O,6543 Ln K + 0,463 Ln T 
 Keterangan : 
M = Laju mortalitas alami (tahun) 
L∞ = Panjang asimptot ikan (cm) 
K = Koefisien pertumbuhan 
T = Suhu rata – rata permukaan  perairan (0C) 
●  Pendugaan mortalitas total (Z) 
Informasi mengenai laju kematian adalah sangat penting dalam 
menganalisis dinamika suatu populasi yang dieksploitasikan dan besarnya stok. 
Laju kematian dapat diduga dengan menggunakan persamaan yang 
dikemukakan oleh Beverton dan Holt (Sparre et.al, 1989). Mortalitas total dapat 
diduga dengan rata – rata panjang (L) hasil tangkapan suatu populasi ikan 
tembang (Sardinella fimbriata), dengan  persamaan sebagai berikut : 
   
Z=   ࡸ∞ିࡸ
ത
ࡸതିࡸ૚
 
 Dimana = 
  Z = Laju mortalitas alami 
K = Koefisien laju pertumbuhan 
L∞ = Panjang asimptot ikan (cm) 
L = Panjang rata –rata ikan yang tertangkap 
L = Batas terkecil ikan yang tertangkap 
●  Pendugaan mortalitas penangkapan 
Mortalitas penangkapan diduga dengan persamaan  Z = F + M sehingga   
F = Z – M dan laju eksploitasi (E) diperoleh dengan persamaan E = F/Z. 
Keterangan : 
F = Mortalitas penangkapan 
Z = Mortalitas total 
M   = Mortalitas alami 
E = Laju exploitasi 
d. Yield Per Recruitmen 
Yield per rekruitment ( Y/R), diketahui dari persamaan Beverton dan Holt  
(Sparre et al, 1999), yaitu : 
(Y R⁄ ) = ܧ.ܷெ/௄    1 − 3U1 + ݉ + 3ܷଶ1 + 2݉ + ܷଷ1 + 3݉ 
 
 
Dimana : 
ܷ = 1 −   ܮܿ
ܮ∞
 
   
݉ = 1 − EM/K  
Keterangan : 
E  = Laju eksploitasi 
Lc = Ukuran dari kelas terkecil dari ikan yang tertangkap ( cm) 
M  = Laju mortalitas alami (per tahun) 
K  = Koefisien laju pertumbuhan (per tahun) 
L∞ = Panjang asimptot ikan (cm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kelompok  Umur  
Jumlah sampel  ikan tembang (Sardinella fimbriata) yang diperoleh 
selama penelitian  adalah 1.181 ekor dengan kisaran panjang total 13 cm sampai 
27,4 cm. Ikan  Tembang (Sardinella fimbriata) dikelompokkan berdasarkan kelas 
ukuran kemudian dihitung frekuensi menurut kelompok umur. Dari kelas ukuran 
yang ada diperoleh frekuensi panjang terbesar pada kelas ukuran panjang  20,8 - 
21,4 cm sebanyak 124 dari total hasil tangkapan, sedangkan frekuensi panjang 
terkecil terdapat pada kelas ukuran panjang 26,8 – 27,4 cm sebanyak 5 dari total 
hasil tangkapan yang diperoleh. 
Berdasarkan hasil analisis Bhattacharya (Sparre dkk,1999) dengan 
menggunakan hasil pemetaan selisih logaritma natural frekuensi teoritis  
terhadap nilai tengah  kelas diperoleh tiga kelompok umur pada ikan tembang 
(Sardinella fimbriata) dapat dilihat pada (Gambar 8). 
 
   Gambar 8. Histogram frekuensi hasil tangkapan ikan tembang 
(Sardinella fimbriata) di sekitar perairan Laut Flores, 
Kabupaten Bulukumba 
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Hasil penelitian Harnita (2000) melaporkan bahwa panjang ikan tembang 
sebanyak 1630 ekor yang di peroleh dari perairan Kabupaten Barru didapat 
ukuran antara 11,5 – 21,5 cm, Nurhaidah (2007), dimana 1685 ekor dan kisaran 
panjang 55 -186 mm di perairan Kabupaten Barru. 
Bila dibandingkan dengan hasil yang didapat di sekitar perairan Laut 
Flores Kabupaten Bulukumba, di peroleh hasil yang berbeda baik dari ukuran 
terkecil maupun ukuran terbesar. Perbedaan dalam penelitian ini kita dapat 
ukuran ikan tembang yang berukuran paling kecil yaitu 13 cm. Hal ini diduga 
disebabkan oleh adanya faktor musim dan lingkungan yang ikut mempengaruhi 
penangkapan ikan tembang yang berukuran paling kecil. Tidak diperoleh pula 
ukuran ikan yang paling besar, diduga ikan – ikan tersebut sudah tertangkap 
jaring sebelum mencapai ukuran tubuh tertentu.   
Dari hasil penelitian kita lakukan pemetaan logaritma panjang total 
terhadap nilai tengah kelas diperoleh 3 panjang rata – rata dengan ukuran 
panjang masing – masing 15,58 cm, 21,08 cm, dan 25,23 cm. 
 
 
Gambar  9. Pemetaan nilai tengah kelas dengan selisih logaritma natural 
frekuensi kumulatif ikan tembang (Sardinella fimbriata) pada setiap 
kelompok umur         
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Tabel 1.   Hubungan kisaran panjang, panjang rata – rata dan umur relatif pada 
ikan tembang (Sardinella fimbriata) di sekitar perairan Laut Flore  
Kabupaten Bulukumba. 
 
 
 
 
 
Hubungan antara kisaran panjang, umur relatif  dengan panjang rata – tara 
dari ikan tembang di sekitar Perairan Laut Flores  Kabupaten Bulukumba dapat 
dilihat pada tabel 1, sedangkan grafik pemetaan selisih logaritma natural 
frekuensi teoritis dengan nilai tengah kelas. 
B. Pertumbuhan  
Hasil analisis menggunakan metode Ford – Walford (Sparre et al. 1989) 
diperoleh nilai panjang asimptot (L ∞) Ikan Tembang (Sardinella fimbriata) 
diperairan Laut Flores sebesar 38,04 cm, sedangkan koefisien laju pertumbuhan 
(K) adalah 0,2809 per tahun. Sedangkan nilai to diperoleh dengan menggunakan 
rumus Pauly (1980) yaitu -0,5564. 
Berdasarkan nilai L ∞, K, dan to yang diperoleh dengan menggunakan 
persamaan Von Bertalanffy didapatkan persamaan pertumbuhan ikan tembang di 
Perairan Laut Flores  sebagai berikut : 
Lt = 38,04 (1 – e0,28(t +0,55)) 
 Dari persamaan pertumbuhan diatas maka dapat diketahui panjang ikan 
Tembang (Sardinella fimbriata) dari berbagai umur relatif, sehingga dapat 
dihitung pertambahan panjang ikan tembang untuk setiap tahunnya hingga 
mencapai panjang asimptotnya (Gambar 10). 
Umur relatif 
(tahun) 
kisaran panjang 
(cm) 
panjang rata-rata 
(cm) 
I 13 – 18,4 15,8 
II 18,4 – 23,2 21,08 
III 23,2 – 27,4 25,23 
   
 
Gambar 10.  Kurva pertumbuhan ikan  tembang  (Sardinella fimbriata) di 
sekitar perairan Laut Flores, Kabupaten Bulukumba. 
Berdasarkan kurva pertumbuhan seperti tampak pada gambar 10 terlihat 
bahwa pertumbuhan panjang ikan tembang  (Sardinella fimbriata) yang cepat  
terjadi pada umur muda dan semakin lambat seiring dengan bertambahnya umur 
sampai mencapai panjang asimptot dimana ikan bertambah panjang lagi. (Azis, 
1989). Selain itu juga pertumbuhan cepat bagi ikan yang berumur muda terjadi 
karena energi yang didapatkan dari makanan sebagian besar digunakan untuk 
pertumbuhan. Pada ikan tua energi yang didapatkan dari makanan tidak lagi 
digunakan untuk pertumbuhannya, tetapi hanya digunakan untuk 
mempertahankan dirinya dan mengganti sel – sel yang rusak (Jalil dan Mallawa, 
2001). 
Diduga musim pemijahan ikan tembang (Sardinella fimbriata) pada bulan 
juli sampai november  dan puncak pemijahannya pada bulan agustus sampai 
September, jadi pemijahan ikan tembang dua kali setahun dan bila umur 0,5 
tahun  berarti pemijahan ikan tembang cepat. Tingkat kematangan gonad (TKG) 
ikan tembang adalah tahap perkembangan gonad dari awal sebelum memijah 
sampai sesudah ikan memijah. Perubahan atau tahap – tahap kematangan 
gonad akan member keterangan tentang waktu ikan memijah, baru memijah atau 
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sudah memijah. (Tang dan Affandi, 1999). Menurut penelitian Bramantyo prastyo 
(2006) ikan tembang jantang pertama kali matang gonadnya pada selang ukuran 
panjang 110 – 119 mm dan ikan betina pertama kali matang gonadnya pada 
selang ukuran panjang 1220 – 129 mm. Ikan tembang jantan nilai IKGnya 
berkisar antara 1,0555 %- 1,8740 % dan ikan tembang betina antara 0,8001 % - 
2,3024 %. 
            Ikan tembang  (Sardinella fimbriata) yang hidup di sekitar Perairan Laut 
Flores, Kabupaten Bulukumba mempunyai laju pertumbuhan  yang rendah yaitu 
0,28 per  tahun dan nilai panjang maksimum (L ∞) ikan tembang sebesar 38,04 
cm sehingga memerlukan waktu yang lama untuk mencapai maksimumnya. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Sparre dkk (1999) bahwa ikan yang mempunyai 
nilai koefisien laju pertumbuhan yang tinggi memerlukan waktu yang singkat 
untuk mencapai panjang asimptot atau panjang maksimumnya dan ikan yang 
mempunyai nilai koefisien laju pertumbuhan yang rendah memerlukan waktu 
yang lama untuk mencapai panjang asimptotnya. 
 Penelitian lain yang dilakukan oleh Harnita (2000) mengenai ikan 
tembang        (Sardinella fimbriata) di sekitar perairan Kabupaten Barru dengan 
nilai K  0,3 per tahun.  Demikian pula yang diteliti oleh Sulfiarini (2001) mengenai 
ikan tembang (Sardinella fimbriata, V)  di perairan Kabupaten Takalar 
mendapatkan nilai K 0,32 per tahun. Bila dibandingkan dengan hasil penelitian 
yang diperoleh, maka koefisien laju pertumbuhan untuk ikan tembang (Sardinella 
fimbriata) yang tertangkap di sekitar Perairan Laut Flores Kab. Bulukumba 
memiliki koefisien pertumbuhan yang lebih tinggi dari beberapa hasil penelitian 
sebelumnya.  
   
 Perbedaan akan berbagai hasil penelitian yang diperoleh, diduga karena 
kondisi suatu perairan yang berbeda, selain itu juga diduga karena perbedaan 
jumlah data ikan yang di ukur beserta ukuran yang diperoleh dan kondisi 
makanan di perairan. 
C.  Mortalitas 
 Pendugaan laju mortalitas total (Z) dianalisis dengan menggunakan 
metode Beverton dan Holt (Sparre,dkk 1999). Untuk ikan tembang  (Sardinella 
fimbriata) di peroleh nilai dugaan mortalitas total (Z) sebesar 1,85 per tahun,   
sedangkan nilai mortalitas alami (M) dianalisa dengan menggunakan rumus 
Empiris Pauly (1980) dengan memasukkan nilai  K = 0,28 per tahun, L ∞ = 38,04 
cm dan suhu perairan 29 0C.  Dengan demikian diperoleh nilai dugaan mortalitas 
alami (M) = 0,51 sedangkan nilai laju mortalitas penangkapan (F) diperoleh 
dengan mengurangkan nilai Z terhadap M sehingga diperoleh nilai dugaan F = 
1,33  per tahun. Nilai laju eksploitasi (E) diperoleh dengan membagi nilai F 
terhadap nilai Z sehingga diperoleh E = 0,72 per tahun 
Tabel 2 Nilai dugaan mortalitas dan laju eksploitasi ikan tembang  (Sardinella 
fimbriata)  di sekitar perairan Laut Flores, Kabupaten .Bulukumba. 
 
 Berdasarkan Tabel 2 diatas, dapat dilihat nilai mortalitas alami (M) lebih 
kecil dari mortalitas penangkapan (F), hal ini menunjutkan bahwa kematian ikan 
Parameter Populasi Nilai Dugaan (per tahun) 
Mortalitas Total (Z) 
Mortalitas Alami (M) 
Mortalitas Penangkapan (F) 
Laju Eksploitasi (E) 
1,85 
0,51 
1,33 
0,72 
   
tembang di perairan Laut flores Kabupaten Bulukumba disebabkan kematian 
karena faktor penangkapan, sehingga dapat mengakibatkan penurunan jumlah 
stok ikan tembang secara drastis. Jika penangkapan dilakukan terus – menerus 
tanpa ada suatu pengaturan, maka sumberdaya hayati ikan (waktu yang akan 
datang) dapat mengalami kelebihan tangkap dan berakibat mengganggu 
kelestarian sumberdaya hayati. 
D. Laju Eksploitasi dan Hasil Per Rekruitmen 
pendugaan stok yield per recruitment merupakan salah satu model yang 
bisa digunakan sebagai dasar strategi pengelolaan perikanan. Analisa ini 
diperlukan dalam pengelolaan sumberdaya perikanan, karena model ini 
memberikan gambaran mengenai pengaruh – pengaruh jangka pendek dan 
jangka panjang dari tindakan – tindakan yang berbeda (Gulland, 1983).Nilai 
dugaan Y/R dianalisi dengan metode Beverton dan holt dalam Sparre et al 
(1999) dengan memasukan nilai – nilai yang terdapat pada tabel 3. 
Tabel 3. Nilai  dugaan  parameter yang digunakan sebagai masukkan pada 
analisi  Yield  Per  Recruitment  ikan  tembang (Sardinella fimbriata) di 
Perairan  Laut  Flores, Kabupaten Bulukumba. 
Parameter Populasi Nilai Dugaan (per tahun) 
Koefisien Laju Pertumbuhan (K) 
Panjang Asimptot ( L∞) 
Mortalitas Total (Z) 
Mortalitas Alami (M) 
Mortalitas Penangkapan (F) 
Laju Eksploitasi (E) 
0,28 
38,04 
1,85 
0,51 
1,33 
0,72 
   
Berdasarkan hasil analisis pada tabel  2, maka dapat diketahui bahwa 
nilai dugaan Y/R sebesar  0,03 gram/recruit yang diambil sebagai hasil 
tangkapan. ini berarti bahwa dalam setiap recruitmen yang terjadi terdapat  1,33 
gram yang diambil sebagai hasil tangkapan. Nilai E yang diperoleh saat ini 
adalah 0,72 dengan Y/R = 0,03 gram/recruitmen, nilai E opt = 0,80 dan E skrg = 
0,72. sedangkan pada perairan lain didapatkan E sebesar 0,64 dengan R/Y = 
O,06 gram /recruitmen. (Andi Nurasmi).berdasarkan kedua hasil analisis tersebut 
maka diketahui bahwa hasil tangkapan ikan Tembang  (Sardinella fimbriata) di 
Perairan  Laut Flores lebih rendah dari beberapa penelitian sebelumnya.  
 
Gambar 11. Kurva hubungan Yield per Rekruitment (Y/R) terhadap nilai laju  
eksploitasi (E) ikan tembang (Sardinella fimbriata di sekitar 
perairan Laut Flores Kabupaten Bulukumba. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data terhadap Struktur Populasi 
dan Tekanan Eksploitasi Ikan Tembang (Sardinella fimbriata) di sekitar Perairan 
Laut Flores Kabupaten Bulukumba maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Populasi ikan tembang (Sardinella fimbriata) di sekitar perairan Laut 
Flores Kabupaten Bulukumba terdiri tiga kelompok umur. 
2. Nilai panjang asimptot (L∞) ikan tembang (Sardinella fimbriata) di sekitar 
perairan Laut Flores Kabupaten Bulukumba mencapai 38,04 cm dengan 
laju pertumbuhan yang lambat. 
3. Laju mortalitas penangkapan  ikan tembang (Sardinella fimbriata) di 
sekitar perairan Laut Flores Kabupaten Bulukumba lebih tinggi terhadap 
mortalitas alami. 
4. Faktor yang menyebabkan kelestarian ikan tembang (Sardinella fimbriata) 
di perairan Laut Flores Kabupaten Bulukumba hampir mendekati over 
fishing karena faktor  makanan, suhu,salinitas dan sumber perairannya 
tidak ramah lingkungan sehingga hasil tangkapan sedikit. 
 
B. Saran 
Agar dilakukan penelitian lebih lanjut sebagai salah satu usaha dalam 
mengontrol Struktur Populasi dan Tekanan Eksploitasi Ikan Tembang (Sardinella 
fimbriata) di sekitar Perairan Laut Flores Kabupaten Bulukumba selain itu juga 
sebagai salah satu sumber informasi bagi pemerintah setempat pada umumnya 
dan pada nelayan khususnya 
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Lampiran 1. Frekuensi panjang total, frekuensi terhitung, logaritma natural frekuensi terhitung dan selisih logaritma terhitung pada 
ikan tembang (Sardinella fimbriata) di sekitar perairan Laut Flores Kab. Bulukumba. 
  
interval kelas panjang f tk f.tk tk-x f(tk-x)^2 (-TK.X^2)/2S^2) EXP FC ln FC ∆ln FC X+dl/2 
13 13.6 15 13.3 199.50 -2.28 77.74 -2.0372 0.1304 11.7056 2.4601 0.9323 13.30 
13.6 14.2 30 13.9 417.00 -1.68 84.33 -1.1049 0.3312 29.7372 3.3924 0.6493 13,90 
14.2 14.8 57 14.5 826.50 -1.08 66.07 -0.4556 0.6341 56.9241 4.0417 0.3663 14.50 
14.8 15.4 89 15.1 1343.90 -0.48 20.22 -0.0893 0.9146 82.1073 4.4080 0.0833 15.10 
15.4 16 100 15.7 1570.00 0.12 1.52 -0.0060 0.9940 89.2396 4.4913 -0.1997 15,70 
16 16.6 55 16.3 896.50 0.72 28.78 -0.2057 0.8141 73.0841 4.2916 -0.4827 16.30 
16.6 17.2 37 16.9 625.30 1.32 64.80 -0.6884 0.5024 45.1002 3.8089 -0.7657 16,90 
17.2 17.8 23 17.5 402.50 1.92 85.09 -1.4542 0.2336 20.9712 3.0431 -1.0487 17.50 
17.8 18.4 17 18.1 307.70 2.52 108.25 -2.5029 0.0818 7.3478 1.9944 
 
18.10 
  
423.00 
 
6588.90 
 
536.80 
       
 
X       =   ∑( ி ௑ ்௄ )∑ ி                                       S       = 1,1278                                               b        = ିୢ୪ୗమ         =  -0,47 
X       =   15,57                                                       dl          =  0,6                                                      a        = 
ௗ௟
௦  .௑        = 7,37 
 ܵଶ    =  ∑ி ( ்௄ି௑ )
∑ிିଵ
                                         √  2∏    = 2,506                                                      L1       = 15,57 
ݏଶ     = 1,2720                 ௡ ௫ ௗ௟
√ଶ∏௫ ௦       = 89,78      
   
Lampiran 2. Frekuensi panjang total, frekuensi terhitung, logaritma natural frekuensi terhitung dan selisih logaritma terhitung pada 
ikan tembang (Sardinella fimbriata) di sekitar perairan Laut Flores Kab. Bulukumba. 
interval kelas panjang f tk f.tk tk-x f(tk-x)^2 (-TK.X^2)/2S^2) EXP FC ln FC ∆ln FC X+dl/2 
18.4 19 25 18.70 467.5 -2.38 141.96 -2.24 0.11 12.75 2.55 0.98 18,70 
19 19.6 40 19.30 772.0 -1.78 127.15 -1.25 0.29 34.13 3.53 0.70 19.30 
19.6 20.2 62 19.90 1233.8 -1.18 86.76 -0.55 0.58 68.81 4.23 0.42 19,90 
20.2 20.8 83 20.50 1701.5 -0.58 28.20 -0.13 0.87 104.45 4.65 0.13 20.50 
20.8 21.4 124 21.10 2616.4 0.02 0.04 0.00 1.00 119.40 4.78 -0.15 21.10 
21.4 22 100 21.70 2170.0 0.62 38.08 -0.15 0.86 102.78 4.63 -0.43 21,70 
22 22.6 73 22.30 1627.9 1.22 108.13 -0.58 0.56 66.62 4.20 -0.72 22.30 
22.6 23.2 55 22.90 1259.5 1.82 181.60 -1.30 0.27 32.52 3.48 
 
22,90 
562.00 11848.60 
 
711.92 
       
X       =   ∑( ி ௑ ்௄ )∑ ி                                     S       =   √ S² 
                                            S      =   1,13               b        = 
ିୢ୪
ୗమ
        =  -0,47 
X       =   21,08                                                      dl          =  0,6                                                        a        = 
ௗ௟
௦  .௑        = 9,97 
 ܵଶ    =  ∑ி ( ்௄ି௑ )
∑ிିଵ
                                         √  2∏    = 2,82                                                        L2       = 21,08 
ݏଶ     = 1,27                            ௡ ௫ ௗ௟
√ଶ∏௫ ௦       = 119,42      
   
Lampiran 3. Frekuensi panjang total, frekuensi terhitung, logaritma natural frekuensi terhitung dan selisih logaritma terhitung pada 
ikan tembang (Sardinella fimbriata) di sekitar Perairan Laut Flores Kab. Bulukumba 
interval kelas panjang f tk f.tk tk-x f(tk-x)^2 (-TK.X^2)/2S^2) EXP FC ln FC ∆ln FC X+dl/2 
23.2 23.8 8 23.5 188.00 -1.74 24.10 -2.45 0.09 5.15 1.64 1.40 23.50 
23.8 24.4 20 24.1 482.00 -1.14 25.80 -1.05 0.35 20.95 3.04 0.82 24.10 
24.4 25 43 24.7 1062.10 -0.54 12.34 -0.23 0.79 47.39 3.86 0.23 24,70 
25 25.6 61 25.3 1543.30 0.06 0.25 0.00 1.00 59.66 4.09 -0.36 25.30 
25.6 26.2 47 25.9 1217.30 0.66 20.74 -0.36 0.70 41.80 3.73 -0.94 25,90 
26.2 26.8 12 26.5 318.00 1.26 19.18 -1.30 0.27 16.30 2.79 -1.53 26.50 
26.8 27.4 5 27.1 135.50 1.86 17.38 -2.83 0.06 3.54 1.26 
 
27.10 
196.00 4946.20 
 
119.79 
       
X       =   ∑( ி ௑ ்௄ )∑ ி                                     S       =   √ S² 
                                            S       =   0,78                       b        = 
ିୢ୪
ୗమ
        =  -0,98 
X       =   25,24                                                     dl          =  0,6                                                        a        = 
ௗ௟
௦  .௑         = 24,65 
 ܵଶ    =  ∑ி ( ்௄ି௑ )
∑ிିଵ
                                           √  2∏     = 2,51                                                       L3       = 25,23 
ݏଶ     = 0,61                           ௡ ௫ ௗ௟
√ଶ∏௫ ௦  = 59,86     
   
 
   
Lampiran 4.  Penentuan nilai koefisien pertumbuhan (K), panjang asimptot (L∞)   
dengan menggunakan  metode Ford-Walford dan Umur teoritis ikan 
tembang (Sardinella fimbriata) di perairan Laut Flores Kab. 
Bulukumba 
 
    Dik 
    L1    = ି௔
௕
       L2        = ି௔
௕
  L3               = 
ି௔
௕
 
 = ଻,଻ଷ
ି଴,ସ଻                = ଽ,ଽ଻ି଴,ସ଻                          = ଶସ,଺ି଴,ଽ଼ 
  =   15,57                   = 21,08             = 25,23  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Umur Relatif Kisaran Panjang (cm) Panjang rata-rata 
1 13-18,4 15,57 
2 18,4 – 23,2 21,08 
3 23,2 – 27,4 25,23 
   
    Lampiran 5. Penentuan nilai koefisien pertumbuhan (K) dan panjang asimptot 
(L∞) ikan   tembang (Sardinella fimbriata) dengan menggunakan  
metode Ford - Walford 
UMUR L (t) L ( t + Δt ) 
X y 
 1 15,58 21,08 
 2 21,08 25,23 
 3 25,23 
  
         L1  = t + ∆t 
  = 15,58 + ( 21,08 – 15,58) 
= 21,08 
     L2  = t + ∆t 
= 21,08 +( 25,23 – 21,08) 
= 25,23 
     a  = 9,3152 
     b  = 0,7551 
    ∆t  = 1 
    L∞  = ௔
ଵି௕
 
 = ௔ଵି଴,଻ 
           = 38,04 per  tahun 
    K    = ିଵ
∆௧
 Ln b 
           = ିଵ
ଵ
 ln -0,28 
           = 0,28 cm 
     to   =  -10 (-0.3922-0.2752*(LOG L∞)-1.038 x LOG K)  = 0,55 
 
 
     
   
        Lampiran 6. Perhitungan laju mortalitas total (Z) ikan tembang (Sardinella 
fimbriata) dengan menggunakan metode beverton dan Holt di 
perairan Laut Flores Kabupaten Bulukumba. 
interval kelas panjang f tk f.tk 
 13 13.6 15 13.3 199.50 
 13.6 14.2 30 13.9 417.00 
 14.2 14.8 57 14.5 826.50 
 14.8 15.4 89 15.1 1343.90 
 15.4 16 100 15.7 1570.00 
 16 16.6 55 16.3 896.50 
 16.6 17.2 37 16.9 625.30 
 17.2 17.8 23 17.5 402.50 
 17.8 18.4 17 18.1 307.70 
 18.4 19 25 18.70 467.50 
 19 19.6 40 19.30 772.00 
 19.6 20.2 62 19.90 1233.8 
 20.2 20.8 83 20.50 1701.50 
 20.8 21.4 124 21.10 2616.40 
 21.4 22 100 21.70 2170.00 
 22 22.6 73 22.30 1627.90 
 22.6 23.2 55 22.90 1259.50 
 23.2 23.8 8 23.5 188.00 
 23.8 24.4 20 24.1 482.00 
 24.4 25 43 24.7 1062.10 
 25 25.6 61 25.3 1543.30 
 25.6 26.2 47 25.9 1217.30 
 26.2 26.8 12 26.5 318.00 
 26.8 27.4 5 27.1 135.50 
 Σ   424.00   10003.60 
  
L’    = 21,4 cm         K = 0,28 
toc    = 29 oc Log k = -0,55 
L          = ∈ி .்௄
∈ி∈
                     Log L∞ =  1,58 
                        = ଵ଴଴଴ଷ,଺଴
ସଶସ,଴଴  = 23,59 
   
Lampiran 7. Perhitungan laju mortalitas alami (M), penangkapan (F) dan laju 
eksploitasi  (E) ikan tembang  (Sardinella fimbriata) di sekitar 
perairan Laut Flores Kabupaten Bulukumba 
 Mortalitas alami 
         M = 0.8 x exp ( - 0.152 - 0.279 Ln L∞ + -1,26 Ln K +3,36 Ln T ) 
          M = 0.8 x Exp ( - 0.152 - 0.279 (Ln 0,28)+ 1,26 (Ln 0.28) +3,36 (Ln 29) ) 
         M = 0,51 
     
   
 Mortalitas total 
 
       Z = K (
௅ஶି௅
௅ି௅ᇱ
) 
 
          = O,4350 
(ଷ଼,଴ସିଶଷ,ହଽ)
ଶଷ,ହଽିଶଵ,ସ  
 
       Z  = 1,85 per  tahun 
 
    Mortalitas penangkapan 
 
        F  = Z –M 
 
            = 1,85 – 0,51 
 
            = 1,33 
 
 Laju eksploitasi (E) 
 
        E = F/Z 
 
            = 1,33/1,85 
          E = 0,72 
 
 
 
   
Lampiran 8. Panjang total ikan tembang (Sardinella fimbriata) dan pertumbuhan 
pada  berbagai tingkat  umur 
t L (t) L ∞ 
-0.0556 0.0000 38.0426 
1 13.4729 38.0426 
2 19.4899 38.0426 
3 24.0334 38.0426 
4 27.4642 38.0426 
5 30.0548 38.0426 
6 32.0110 38.0426 
7 33.4881 38.0426 
8 34.6035 38.0426 
9 35.4457 38.0426 
10 36.0817 38.0426 
11 36.5619 38.0426 
12 36.9245 38.0426 
13 37.1983 38.0426 
14 37.4051 38.0426 
15 37.5612 38.0426 
16 37.6791 38.0426 
17 37.7681 38.0426 
18 37.8353 38.0426 
19 37.8861 38.0426 
20 37.9244 38.0426 
21 37.9534 38.0426 
22 37.9752 38.0426 
23 37.9917 38.0426 
24 38.0042 38.0426 
25 38.0136 38.0426 
26 38.0207 38.0426 
27 38.0261 38.0426 
28 38.0301 38.0426 
29 38.0332 38.0426 
30 38.0355 38.0426 
31 38.0372 38.0426 
32 38.0385 38.0426 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
33 38.0395 38.0426 
34 38.0403 38.0426 
35 38.0409 38.0426 
36 38.0413 38.0426 
37 38.0416 38.0426 
38 38.0418 38.0426 
39 38.0420 38.0426 
   
lampiran  4. Perhitungan Yield per Recruitment (Y/R) ikan tembang (Sardinella fimbriata) di sekitar perairan Laut Flores, Kabupaten 
Bulukumba 
E Y/R E.u^m/k m 1+m 1+2m 1+3m 3U/1+m 3U^2/1+2m U^3/1+3m 
  0 0 0 0.5555 1.5555 2.111064 2.666596 0.848584 0.274743 0.0337509 0.392408 
 0.05 0.010928 0.02851 0.5278 1.5278 2.055511 2.583267 0.864013 0.282168 0.0348396 0.383316 
 0.10 0.021325 0.05702 0.5000 1.5000 1.999958 2.499937 0.880012 0.290006 0.0360009 0.373993 
 0.15 0.03117 0.08553 0.4722 1.4722 1.944405 2.416607 0.896616 0.298292 0.0372423 0.364434 
 0.20 0.040443 0.11404 0.4444 1.4444 1.888851 2.333277 0.913858 0.307065 0.0385724 0.354635 
 0.25 0.049122 0.14255 0.4166 1.4166 1.833298 2.249947 0.931776 0.31637 0.0400009 0.344592 
 0.30 0.057186 0.17106 0.3889 1.3889 1.777745 2.166617 0.950411 0.326256 0.0415394 0.334305 
 0.35 0.064615 0.199571 0.3611 1.3611 1.722192 2.083288 0.969807 0.33678 0.0432009 0.323772 
 0.40 0.071388 0.228081 0.3333 1.3333 1.666639 1.999958 0.99001 0.348006 0.0450009 0.312994 
 0.45 0.077484 0.256591 0.3055 1.3055 1.611085 1.916628 1.011074 0.360006 0.0469575 0.301974 
 0.50 0.082884 0.285101 0.2778 1.2778 1.555532 1.833298 1.033053 0.372863 0.0490919 0.290718 
 0.55 0.087571 0.313611 0.2500 1.2500 1.499979 1.749968 1.056009 0.386672 0.0514295 0.279234 
 0.60 0.091529 0.342121 0.2222 1.2222 1.444426 1.666639 1.080008 0.401544 0.0540009 0.267534 
 0.65 0.094747 0.370631 0.1944 1.1944 1.388872 1.583309 1.105124 0.417605 0.056843 0.255638 
 0.70 0.097218 0.399141 0.1667 1.1667 1.333319 1.499979 1.131435 0.435005 0.0600008 0.243568 
 0.75 0.09894 0.427651 0.1389 1.1389 1.277766 1.416649 1.15903 0.453917 0.0635302 0.231357 
 0.80 0.099919 0.456161 0.1111 1.1111 1.222213 1.333319 1.188005 0.474549 0.0675007 0.219043 
 0.85 0.100172 0.484671 0.0833 1.0833 1.16666 1.249989 1.218465 0.497146 0.0720006 0.20668 
 0.90 0.099726 0.513181 0.0556 1.0556 1.111106 1.16666 1.250529 0.522002 0.0771433 0.19433 
 0.95 0.098627 0.541691 0.0278 1.0278 1.055553 1.08333 1.284326 0.549475 0.0830772 0.182072 
 1.00 0.096934 0.570201 0.0000 1.0000 1 1 1.32 0.58 0.09 0.17 
  
   
E  = ி
௭
 
          = 
ଵ,ଷଷ
ଵ,଼ହ 
          = 0,72 
 
  M  = 
ଵିா
௠/௄ 
                = 
ଵି଴,଻ଶ
଴,ଵହ/଴,ଶ଼ 
           = 0,51 
U = 1 –
௟ᇱ
௅ஶ
 
                  = 1-
ଶଵ,ସ
ଷ଼,଴ସ 
          = 0,43 
y/r        = E.U M/K  ( 1 - ଷ௎
ଵା௠
 + ଷ௎ଶ
ଵାଶ௠
 – ௎ଷ
ଵାଷ௠
 ) 
          = 0.038 
 
 
 
 
